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Abstrak: Guru honorer dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik 

dan pengajar berhak mendapatkan penghasilan di atas dari standar kebutuhan hidup minimal 

dan jaminan kesejahteraan sosial. Jaminan kesejahteraan guru honorer dapat dilakukan 

dengan memberikan penghargaan atas jasa yang telah dilakukan dalam bentuk sistem 

kompensasi yang layak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sistem kompensasi 

seperti gaji, tunjangan, dan reward atau penghargaan dalam menjamin kesejahteraan guru 

honor pada salah satu Sekolah Dasar Negeri Mojokerto. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif yang bersifat analisis deskriptif dengan jenis studi kasus. Informan 

ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling dan informan dalam penelitian 

ini adalah Kepala Sekolah, Guru Honorer, dan Bendahara Gaji. Pengumpulan data 

menggunakan tiga metode yaitu, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang 

terkumpul dianalisis dengan mengikuti model analisis interaktif. Pemeriksaan keabsahan data 

menggunakan triangulasi metode dan sumber data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem kompensasi yang diberikan kepada guru honorer belum menjamin kesejahteraan guru 

honorer, karena sistem kompensasi yang diberikan hanya berupa kompensasi finansial dan 

insentif, serta tidak terdapat satu pun kompensasi dalam bentuk tunjangan atau jaminan. 

Kompensasi yang diterima guru honorer secara keseluruhan juga masih di bawah dari standar 

kebutuhan hidup minimum yang ditetapkan di daerah sekolah tersebut. 

Kata Kunci : Sistem konpensasi, kesejahteraan, guru honorer.  

 

PENDAHULUAN  

Guru merupakan gambaran contoh atau artis bagi siswanya dan dengan segala kompetensinya 

memberikan ilmu pengetahuan juga menjadikan siswa paham kepada anak didik dengan penuh 

ketulusan dan kerendahan hati (Ottu & Tamonob, 2021). Memiliki profesi guru merupakan hal yang 

patut di banggakan karena profesi ini tidak hanya sebuah pekerjaan melainkan juga pengabdian diri 

kepada negara sebagai cita cita negara dalam membantu mencerdaskan masyarakat, berdasarkan UUD 

Republik Indonesia (bdk. Indonesia, 1945). Guru yang berkualitas tentunya akan berpengaruh pada 

peningkatan kualitas Pendidikan pula, walaupun guru bukanlah satu-satunya komponen pendidikan, 

namun peran guru sangatlah penting untuk menentukan kualitas dan kuantitas dalam pembelajaran 

(Aisyah & Chisol, 2020 dan Gunawan & Hendriani, 2019) 

Di sekolah negeri terdapat dua status guru yakni Pegawai Negeri Sipil(PNS) atau dapat disebut juga 

guru Aparatur Sipil Negara(ASN) dan Honorer (Aisyah & Chisol, 2020; Gunawan & Hendriani, 2020; 

Ikbal dkk., 2021). Guru honorer biasanya disebut guru sukarelawan(sukwan). Untuk saat ini ada 2 

macam  status guru honorer yang ada di sekolah negeri yaitu guru honorer daerah dan guru honorer 
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sekolah. Guru honorer daerah ditandai dengan bukti surat pengangkatan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah daerah dalam hal ini Bupati/Walikota atau paling rendah Surat Keputusannya dikeluarkan 

oleh kepala Dinas. Untuk honorer sekolah , SK pengangkatannya dikeluarkan oleh kepala sekolah. Pada 

guru honorer di sekolah swasta yang dinaungi oleh yayasan, status guru ada 2 macam, yaitu guru tetap 

yayasan(GTY) dan guru tidak tetap(GTT). 

Perbedaan antara guru PNS dan guru honorer bukan hanya statusnya saja, akan tetapi termasuk hak 

yang didapat juga sangat berbeda (Nurdin, 2021; Sunandar, 2014). Guru PNS pengaruhnya sangat 

signifikan terhadap kesejahteraan, status sebagai guru PNS memenuhi syarat untuk gaji standar pegawai 

negeri, serta hak atas tunjangan kesehatan dan pensiun. Akan tetapi, gaji guru honorer atau sukwan 

berbeda. Sehingga terkadang terdapat kesenjangan antara guru yang berstatus PNS dan honorer. 

(Yulindrasari & Ujianti, 2018). Gaji yang diterima guru honorer memang sangatlah kecil dengan 

tanggungjawab yang diterima sangatlah tidak seimbang (Nurdin, 2021).  

Kebutuhan akan tenaga honorer untuk mengajar di sekolah formal masih sangat dibutuhkan, namun 

belum ada standart khusus yang mengatur gaji pegawai honorer terkait bobot jam pelajaran, tingkat 

jabatan maupun tunjangan dan lainnya (Ikbal dkk., 2021; Siahaan & Meilani, 2019). 

Tanggung jawab dan peran guru memanglah tidak mudah dibandingkan dengan jasa yang telah 

diberikan untuk anak bangsa, jasa guru memanglah tidak bisa dibandingkan dengan apapun (Ottu & 

Tamonob, 2021). Untuk itu, kesejahteraan guru honorer harus dipikirkan dan ditinjau ulang oleh 

pemangku kebijakan, karena guru juga layak mendapatkan kesejahteraan (Maulana, 2022). Dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 pasal 14 ayat 1 huruf a menyampaikan jika 

saat melaksanakan tugas keprofesionalan, guru memiliki hak untuk mendapatkan gaji di atas dari 

kebutuhan hidup minimal dan jaminan kesejahteraan sosial. , Sayangnya, penghargaan terhadap guru 

masih sangat jauh dari harapan dan belum merata. Kesejahteraan yang diberikan guru memang sangat 

rendah, masih banyak guru yang masih dibawah sejahtera (Maulana, 2022; Nande & Amrin, 2018; 

Tilaar, 2002). 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terus memperjuangkan hak-hak guru dengan meningkatkan 

kesejahteraan guru (Kemendikbud, 2020), karena kesejahteraan guru honorer merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi semangat dan kinerja guru di sekolah. pelaksanaan Tugas mereka. sangat 

mempengaruhi tugas (Maulana, 2022). Nande & Amrin, 2018). Salah satu perwujudan kesejahteraan 

guru dapat dicapai melalui sistem penghargaan atas pekerjaan yang dilakukan oleh guru. Kompensasi 

adalah setiap penghasilan yang diterima guru secara langsung atau tidak langsung. Kompensasi 

langsung terdiri dari pembayaran berupa gaji, honorarium, bonus atau komisi, dan kompensasi tidak 

langsung dapat berupa tunjangan atau penghargaan seperti hari raya, jaminan/asuransi bagi guru 

(Syamra, 2016). Guru yang digaji dengan cukup dapat mempengaruhi tugas dan tanggung jawab 

sebagai guru, meningkatkan prestasi guru, menjadi lebih bersemangat dan produktif, serta berusaha 
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menggunakan seluruh keterampilannya untuk melakukan pekerjaan dengan baik di tempat kerja 

(Siahaan & Meilani, 2019). 

Emeya & Antiaobong (2016) menemukan dalam penelitiannya bahwa remunerasi atau pembayaran gaji 

dan bonus yang lebih baik dapat membuat guru berusaha meningkatkan kinerjanya, mempersiapkan 

pelajaran dengan baik, selalu pergi ke sekolah tepat waktu, datang tepat waktu untuk pelajaran, 

mengajar dengan baik dan yang terpenting . untuk membantu guru lebih fokus pada tujuan utamanya, 

menjadi mandiri, memenuhi kebutuhan anggota keluarganya secara memadai, mengenali kebutuhan 

dan nilai-nilai lain dalam kehidupan dan meningkatkan kepercayaan diri dan statusnya di masyarakat. 

Sistem reward yang baik dapat memberikan kepuasan bagi guru dalam memenuhi kebutuhan hidup dan 

kesejahteraan guru (Maharani et al., 2020). 

Di sisi lain, jika sistem penghargaan guru honorer tidak memenuhi tujuannya dan tetap tanpa perbaikan, 

banyak peluang yang muncul yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran di sekolah. Ehondor & 

Omoruyi (2013) menemukan bahwa sistem penggajian yang buruk yang ditawarkan kepada guru 

menyebabkan sikap apatis dan rendahnya semangat dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru, yang pada akhirnya dapat menyebabkan kinerja yang buruk, motivasi berprestasi guru ya ng 

rendah, dan kehormatan guru. tidak dianggap sebagai jaminan kesejahteraan hidupnya, maka ia 

memutuskan untuk mencari pekerjaan lain. Tingkat kesejahteraan guru yang tidak dikelola dengan baik 

seringkali mengakibatkan kinerja guru yang kurang optimal (Arifin & Choiriyah, 2021). Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan kesejahteraan guru, khususnya guru relawan, perlu dipikirkan kenaikan gaji 

atau struktur gaji yang sejalan dengan penghidupan dan kesejahteraan guru relawan (Hanifa et al., 

2016). 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa sistem reward yang baik dapat menjamin 

kesejahteraan guru dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sistem reward berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja guru honorer dan mendukung kepuasan kerja dan kesejahteraan guru 

honorer (Siahaan & Meilani, 2019). Simuyaba (2020), dalam penelitiannya, merekomendasikan untuk 

memberikan kompensasi kepada guru dalam bentuk bantuan pendidikan, perumahan, asuransi seumur 

hidup, asuransi kesehatan, tunjangan keuangan dan pinjaman rumah yang berdampak positif pada mata 

pencaharian dan kesejahteraan guru yang berkelanjutan. Namun, sebagian besar guru relawan di 

Indonesia menerima remunerasi langsung yang dihitung berdasarkan jam mengajar, sehingga guru 

relawan mengharapkan banyak jam mengajar karena hal ini terkait dengan tingkat honor yang mereka 

terima (Apriliyani & Meilani, 2021). Namun, ada juga guru honorer yang menerima gaji bulanan (OB). 

Ada juga sistem pembayaran sukarela untuk guru sukarela, yang sifatnya jauh di bawah upah minimum 

yang ditetapkan oleh pemerintah daerah. Selain itu, guru relawan tidak memiliki status kepegawaian 

yang jelas, masa kerja ditentukan saat kontrak berakhir, kontrak guru relawan berlanjut atau berakhir 

karena masa kerja mereka. Oleh karena itu, perlu untuk membiasakan diri secara menyeluruh dengan 
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sistem reward yang dirancang untuk menjamin kesejahteraan guru relawan SDN Mojokerto, seperti: 

pemberian penghargaan, bonus dan tunjangan lain untuk guru honorer. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu. analisis deskriptif dengan menggunakan jenis 

studi kasus (Miles & Huberman, 2014), yang bertujuan untuk mengetahui sistem penghargaan bagi guru 

honorer. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang mampu mengkaji secara mendalam apa yang 

sebenarnya terjadi di lapangan dalam kaitannya dengan sistem penghargaan guru honorer (Sugiyono, 

2017). Penelitian dilakukan di salah satu Sekolah Dasar (SDN) Mojokerto pada bulan Agustus hingga 

November 2022. Metode pemilihan informan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling 

yang diyakini dapat memberikan informasi sebanyak-banyaknya. Oleh karena itu, berdasarkan metode 

yang dipilih, penulis menyimpulkan bahwa informan penelitian ini adalah kepala sekolah, tiga guru 

honorer dan pengelola gaji. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tiga metode yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sistem kompensasi keuangan guru sukarela dijelaskan dengan bantuan wawancara. Hasil 

penelitian ini diperoleh dengan mengamati jumlah jam mengajar per minggu guru honorer. Hasil 

wawancara dan observasi diverifikasi dengan metode dokumenter. Pendokumentasian dilakukan 

dengan mengumpulkan dokumen-dokumen seperti peraturan, RPP, absensi guru relawan dan bukti gaji 

guru sukarela. Dokumentasi juga digunakan untuk menelusuri catatan kepegawaian guru sukarela di 

website Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk guru dan guru yaitu. DAPODIK (Data Pokok 

Pendidikan) dan mencari dokumen resmi lainnya yang berkaitan dengan tujuan terkait penelitian ini. 

 Data yang terkumpul dianalisis menurut model analisis interaktif (Miles & Huberman, 2014), yaitu 

mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Dalam proses analisis, 

data dan catatan lapangan yang dibuat berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi 

dikumpulkan. Data tersebut kemudian direduksi dengan informasi tentang tujuan penelitian. Data yang 

telah direduksi disajikan sebagai deskripsi dan pada tahap akhir penarikan kesimpulan. Triangulasi 

metode pengumpulan data dan triangulasi sumber data digunakan untuk memverifikasi keakuratan data 

dalam penelitian ini (Sugiyono, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem kompensasi yang diterima guru honorer  salah satu Sekolah Dasar (SDN) Mojokerto didasarkan 

pada sistem honorarium yang dibayar tiap bulan. Guru honorer  dibayar sesuai ketentuan yang ada 

dalam Sistem Informasi Pembelanjaan Daerah(SIPD) Kabupaten Mojokerto dengan pelaksanaan 

dimasukan dalam anggaran sekolah sesuai dengan keputusan kepala sekolah dan perjanjian kerjasama. 

Besaran gaji atau kompensasi yang harus dibayarkan kepada guru honorer sekolah pada tahun 

pengangkatan 2022 adalah Rp 750.000.  
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Berikut tabel rekap gaji GTT di Sekolah Dasar Mojokerto: 

 

No  Nama Jabatan Unit Cost Jumlah Honor Diterima 

1 SS Guru Kelas 1 Rp 750.000 Rp 750.000 Rp 750.000 

2 NSZ Guru Kelas III Rp 750.000 Rp 750.000 Rp 750.000 

3 IW Guru PJOK Rp 750.000 Rp 750.000 Rp 750.000 

4 KH Guru PAI Rp 750.000 Rp 750.000 Rp 750.000 

5 TB Guru Bahasa Jawa Rp 750.000 Rp 750.000 Rp 750.000 

Jumlah Rp 3.750.000 Rp 3.750.000 

 

Tabel 1. Honorarium GTT/ PTT  

Berdasarkan table 1, kompensasi dalam bentuk gaji pokok guru honorer jika ditambah dengan 

kompensasi tugas tambahan dan kompensasi insentif maka kompensasi langsung yang diterima guru 

honorer pada sekolah tersebut berkisar antara Rp 750.000,- per bulan. Akan tetapi, sistem pembayaran 

kompensasi tugas tambahan dan kompensasi insentif tidak diterima guru honorer setiap bulan. 

Sistem kompensasi yang diterima guru relawan Sekolah SD Negeri di Mojokerto didasarkan pada 

sistem upah per bulan. Sistem kompensasi untuk guru sukarela diatur oleh keputusan kepala sekolah 

terkait dengan undang-undang, keputusan pemerintah, keputusan Menteri Pendidikan, keputusan 

kepala dinas pendidikan kabupaten dan kontrak yang dibuat dengan kepala sekolah tentang kerjasama 

dengan guru honorer. 

Waktu pembayaran honorarium  yang dibayarkan kepada  guru honorer sebagai kompensasi tugas 

pokok (mengajar) dibayarkan setiap awal bulan dan tidak ada satu pun keterlambatan pembayaran 

bonus guru honorer. Sebagai gantinya, tugas mengajar sukarela tambahan dibayar sesuai dengan 

peraturan dan ketentuan di sekolah. Insentif diberikan kepada guru sukarela yang telah bekerja di 

sekolah selama dua tahun, terdaftar di informasi Data Pokok Pendidikan  (dapodik) dan memiliki surat 

keputusan (SK) dari Bupati atau kepala sekolah sesuai dengan aturan sekolah. Untuk guru yang 

memiliki Nomer Induk Guru Sukarelawan Daerah(NIGSD)  dengan masa kerja terdata di atas tahun 

2018 berhak untuk mendapatkan insetif dari Pemerintah Kabupaten Mojokerto sebesar Rp 700.000,00 

setiap bulan dibayar setiap triwulan. Selain memiliki NIGSD, guru mendapat insentif jika memiliki 
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Nomer Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan (NUPTK) yang dikeluarkan oleh Pusat Data 

Informasi(Pusdatin) milik Kemendikbud. 

Empat  dari lima  guru honorer mendapatkan insentif  karena memenuhi persyaratan administrasi, dan 

satu  guru honorer  tidak menerima insentif karena masih   bekerja sebagai guru sekolah honorer dengan 

masa kerja  kurang dari dua tahun.  

Berdasarkan hasil penelitian, guru honorer pada sekolah tersebut hanya mendapatkan kompensasi dari 

tugas utama, tugas tambahan, dan insentif bagi guru honorer daerah. Selain kompensasi tersebut guru 

honorer tidak mendapatkan kompensasi lain dalam bentuk tunjangan, seperti tunjangan kesehatan, 

tunjangan keselamatan kerja, tunjangan hari raya, tunjangan transportasi, dan tunjangan lainnya. Guru 

honorer berharap ada pembukaan formasi dan seleksi Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 

(PPPK) tahun 2022 yang sesuai dengan latar belakang pendidikan mereka seperti yang dijanjikan 

pemerintah. Sehingga guru honorer dapat menerima gaji  dan tunjangan yang layak seperti Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) lainnya (Ditjen GTK, 2021).  

Guru honorer di sekolah tersebut juga mencari pekerjaan sampingan untuk menambah penghasilan guna 

memenuhi kebutuhan hidup mereka. Adapun pekerjaan sampingan yang dilakukan guru honorer yaitu, 

mengajar pada banyak sekolah dan mengajar les privat. Sementara guru honorer yang belum melakukan 

pekerjaan sampingan saat ini adalah seorang guru honorer yang sedang menempuh pendidikan Strata 2 

(Magister),dua  guru honorer yang telah berkeluarga, dan dua guru honorer yang masih memikirkan 

pekerjaan sampingan yang akan mereka lakukan untuk menambah penghasilan.  

Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 pasal 14 ayat 1 huruf a menyebutkan bahwa 

dalam melakukan tugas keprofesionalan, guru berhak mendapatkan penghasilan di atas dari kebutuhan 

hidup minimal dan jaminan kesejahteraan sosial. Peraturan ini tidak menyebutkan secara spesifik 

mengenai status guru yang dimaksud, apakah guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau guru honorer. Maka 

dapat dipahami bahwa aturan ini berlaku untuk seluruh guru tanpa memandang status kepegawaiannya. 

Akan tetapi, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada salah satu Sekolah SD Negeri di 

Mojokerto dan analisis data yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa kompensasi yang diterima guru 

honorer di sekolah tersebut masih di bawah kebutuhan hidup minimal sesuai dengan ketentuan daerah 

sekolah tersebut berada. Dengan kata lain, kompensasi dalam bentuk finansial yang diterima guru 

honorer di sekolah tersebut masih dibawah Upah Minimum Regional (UMR) dan Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK) yang ditetapkan di daerah tempat sekolah tersebut berada.  

Selain kompensasi finansial yang masih di bawah kebutuhan hidup minimum, guru honorer pada 

sekolah tersebut juga tidak mendapatkan kompensasi dalam bentuk tunjangan kesehatan, tunjangan 

keselamatan kerja, tunjangan hari raya, tunjangan transportasi, dan tunjangan lainnya. Sistem 

kompensasi yang demikian dirasakan guru honorer pada sekolah tersebut belum dapat memenuhi 

kebutuhan hidup mereka. Sehingga sebagian guru honorer memutuskan untuk mencari pekerjaan 
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tambahan atau pekerjaan sampingan agar dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka. Kebutuhan hidup 

guru honorer menjadi sangat terbantu dengan adanya pekerjaan sampingan yang mereka lakukan. 

Pekerjaan sampingan yang dilakukan guru honorer adalah mengajar pada banyak sekolah dan menjadi 

guru les privat. Sementara guru honorer lain tidak melakukan pekerjaan sampingan karena kesibukan 

pribadi yang mereka lakukan. Pembukaan formasi dan seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dan 

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) tahun 2022 menjadi harapan besar bagi guru 

honorer di sekolah tersebut.  

Hal ini akan dirasakan guru honor bahwa biaya yang dikeluarkan tidak sebanding dengan pendapatan 

yang mereka terima ketika menjadi seorang guru honorer di sekolah. Guru honor akan merasa tidak 

puas dan kecewa dengan profesi mereka sendiri, padahal menjadi seorang guru adalah tugas yang mulia. 

Sehingga, tidak menutup kemungkinan guru honorer akan meninggalkan profesinya dan mencari 

profesi lain untuk mendapatkan penghasilan yang lebih menjanjikan.  

Kesejahteraan guru honor juga dapat dilakukan dengan meningkatkan kemampuan profesionalnya 

melalui pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Tute dkk. , 2020). Sanda dkk. , (2022) menyebutkan 

bahwa selain bertujuan untuk peningkatan kinerja pendidik dan peningkatan mutu lembaga, 

memfasilitasi pendidik dan tenaga kependidikan dengan memberikan bantuan pendidikan, secara tidak 

langsung juga bertujuan untuk menjamin kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan. 

SIMPULAN 

Sistem kompensasi pada salah satu Sekolah Dasar  Negeri di Mojokerto  yang diterima guru honorer 

pada sekolah tersebut hanya berupa sistem kompensasi finansial dan reward atau penghargaan dari 

pemerintah daerah. Kompensasi finansial merupakan honorarium dari tugas utama yang dihitung 

berdasarkan  mengajar guru selama satu bulan dan tugas tambahan guru honorer yang dibayarkan sesuai 

dengan kemampuan keuangan sekolah pada semester berjalan. Sedangkan reward atau penghargaan 

pemerintah daerah yang diberikan kepada guru honorer berupa insentif. Insentif hanya diberikan kepada 

guru honorer yang telah menerima Surat Keputusan Dinas Pendidikan Kabupaten Mojokerto  atau 

berstatus honor daerah tingkat II serta memiliki  NIGSD dan NUPTK  

Kompensasi yang diterima guru honorer secara keseluruhan masih di bawah dari standar kebutuhan 

hidup minimum yang ditetapkan di daerah sekolah tersebut. Guru honorer juga tidak menerima 

kompensasi dalam bentuk tunjangan atau jaminan dari tugas dan tanggung jawab yang diembannya 

sebagai guru. Maka dapat disimpulkan bahwa sistem kompensasi yang diberikan kepada guru honorer 

pada sekolah tersebut belum dapat menjamin kesejahteraan guru honorer. Kesejahteraan guru terjamin 

apabila guru menerima pemasukan di atas dari kebutuhan hidup minimal dan mendapat jaminan 

kesejahteraan sosial. Guru honorer berharap dapat mengikuti seleksi pegawai negeri sipil atau pegawai 

pemerintah dengan perjanjian kerja(PPPK) dan ketika memenuhi persyaratan seleksi, kompensasi yang 
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akan mereka terima sama seperti aparatur sipil negara pada umumnya. Sehingga, kebutuhan hidup 

minimal mereka dapat terpenuhi serta kesejahteraan sosial dapat terjamin.   
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